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PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN BERBASIS 




Padli Rahmadi, Sugiyono, Kartono 





This study aims to produce a validated powerpoint based instructional video media. The 
research method used is research and development (R&D) by adapting the Borg and 
Gall design development model. The data sources of this study were the results of 
observations, interviews, expert validation, student responses, and documentation 
during the use of powerpoint-based instructional video media. Data collection 
techniques in this study were observation, interviews and questionnaires. The results 
showed that the process of developing the powerpoint-based instructional video media 
had gone through 7 research steps, namely potential and problems, data collection, 
product design, product validation, revision, testing, and final product revision. The 
feasibility level of the instructional video media developed is very good in terms of 
design and material aspects with an average value of 3.76 and 3.57, and the results of 
product trials are very good with an average value of 3.58 
. 




Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang begitu pesat pada era Revolusi 
Industri 4.0 ini tidak bisa hindari lagi, 
mengingat begitu besar dampaknya pada 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi khususnya pada dunia digital. 
Banyak sekali perubahan dan penyesuaian di 
berbagai aspek kehidupan manusia khususnya 
dalam dunis pendidikan. Inovasi dalam 
pendidikan yang memanfaatkan teknologi 
digital pada dasarnya sudah diterapkan di 
sekolah. Sebelumnya Indonesia membuat 
inovasi pendidikan pada sistem ujian nasional 
(UN) yang awalnya menggunakan lembar 
kertas menjadi menggunakan sistem online. 
Manfaat yang dapat dirasakan begitu besar 
dari perkembangan dunia digital tersebut, 
termasuk dalam pembuatan inovasi media 
pembelajaran di kelas. 
Salah satu penerapan teknologi dalam 
proses belajar mengajar adalah 
pemanfaatannya sebagai media pembelajaran. 
Menurut Asyhar (2012), “Media 
pembelajaran merupakan bagian kecil dari 
teknologi pembelajaran yang harus 
diciptakan, digunakan, dikelola, dan 
dievaluasi untuk kebutuhan pembelajaran 
dengan maksud mencapai efektifitas dan 
efisiensi dalam proses pembelajaran” (h.8) . 
Dengan demikian, media pembelajaran juga 
bisa menjadi salah satu penentu utama 
tercapainya tujuan pembelajaran tematik di 
sekolah dasar berdasarkan kurikulum 2013.  
Kurikulum 2013 pada dasarnya lebih 
menekankan pendidikan karakter, terutama 
pada tingkat dasar sehingga dapat menjadi 
pondasi untuk tingkat yang lebih tinggi 
sehingga pendidikan di sekolah dasar 
memiliki peran untuk mempersiapkan 
generasi baru yang memiliki pribadi afektif, 
beriman, kreatif, inovatif dan produktif serta 
mampu memberikan konstribusi dalam segala 
lini dikehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara. dan dalam peradaban dunia serta 
membangun landasan bagi berkembangnya 
kemampuan berpikir peserta didik. Hal ini 
merupakan langkah awal untuk menghasilkan 
lulusan bermutu guna menghadirkan sumber 




Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, 
kegiatan pembelajaran di SD kelas I sampai 
kelas VI dilakukan secara tematik terpadu. 
Seperti yang dipertegas oleh Rusman (2015) 
bahwa, “pembelajaran tematik terpadu adalah 
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk 
tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata 
pelajaran yang dipadukan atau diintegrasikan” 
(h.139). Dengan pembelajaran tematik, 
peserta didik akan terlibat secara langsung 
dalam pembelajaran serta memiliki 
kemampuan untuk menghubungkan 
pengetahuan satu dengan pengetahuan lain 
bahkan dengan pengalamannya sendiri karena 
mereka akan lebih aktif dalam pembelajaran 
serta dapat memahami konsep terhadap materi 
pelajaran secara mendalam. 
Dengan demikian pembelajaran harus 
sebanyak mungkin melibatkan peserta didik 
agar mereka mampu bereksplorasi untuk 
membentuk potensinya sendiri, karena 
menurut S.Bloom (dalam Aunurrahman, 
2013) menyatakan bahwa, “Ranah Kognitif 
bukan hanya berbicara tentang pengetahuan, 
tetapi juga tentang pemahaman, penerapan, 
analisis, sintetis dan evaluasi” (h.49). Selain 
itu, guru juga kreatif berperan dalam 
menentukan kesuksesan peserta didik agar 
dapat aktif mengikuti pembelajaran serta 
dapat menanamkan konsep agar mudah 
dipahami peserta didik. Begitu menurut 
Robert E. Slavin (2006) “Good teachers know 
their subject and have mastered pedagogical 
skills” (h.26). Guru-guru yang baik 
mengetahui pokok bahasan mereka dan telah 
menguasai keterampilan pedagogik. Oleh 
karena itu diperlukan jalinan hubungan antara 
guru dengan peserta didik, sehingga guru 
merupakan bagian yang berpengaruh dalam 
menanamkan pengetahuan baru kepada anak 
didiknya. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara peneliti bersama guru kelas IV di 
SD Negeri 14 Pontianak Selatan, yaitu Ibu Ika 
Puspa Mustika D, S.Pd didapat informasi 
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan hanya 
menggunakan bahan ajar berupa buku guru 
dan buku siswa yang disediakan oleh 
pemerintah. Guru hanya mengembangkan 
materi dari buku yang telah diberikan dan 
metode pengajaran masih bersifat 
konvensional sehingga peserta didik kurang 
antusias saat proses pembelajaran 
berlangsung. Media pembelajaran yang dapat 
menunjang juga jarang diterapkan oleh guru 
dikarenakan keterbatasan waktu yang menjadi 
kendala dalam membuat dan mengembangkan 
media pembelajaran yang inovatif serta 
menyenangkan bagi peserta didik. Media 
pembelajaran yang diperlukan harus dapat 
digunakan untuk belajar secara mandiri dan 
dapat digunakan dalam pembelajaran jarak 
jauh (dalam jaringan) karena sangat 
diperlukan pada saat sekarang ini. Diharapkan 
dengan adanya pengembangan media berupa 
video pembelajaran ini dapat memperlancar 
proses pembelajaran dan membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan karena 
didalam media tersebut juga dilengkapi 
dengan materi-materi yang lebih luas, gambar 
dan animasi yang mendukung, serta video 
terkait materi pembelajaran.  
Peneliti juga melakukan wawancara 
kepada 3 orang peserta didik. Secara garis 
besar peserta didik mengatakan bahwa 
pembelajaran yang diberikan oleh guru hanya 
menjelaskan materi di buku siswa, 
memberikan latihan, dan hanya beberapa kali 
saja menggunakan media berupa gambar-
gambar yang disesuaikan dengan materi 
dalam pembelajaran. Peserta didik akan lebih 
senang dan semangat jika penyampaian materi 
oleh guru menggunakan media berupa video. 
Hal tersebut merupakan satu diantara 
beberapa faktor yang menyebabkan kurang 
antusiasnya peserta didik karena 
pembelajaran yang dilakukan konvensional 
dan tidak menggunakan media yang lebih 
menarik, inovatif dan juga menyenangkan 
dalam proses pembelajaran.  
Dalam pelaksanaannya diperlukan suatu 
proses pembelajaran inovatif yang bermakna 
(Meaningfull Leaning) dan menyenangkan 
(Joyfull Leaning) sehingga mampu 
merangsang keaktifan peserta didik. Menurut 
Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2014) 
menyatakan bahwa, “Pembelajaran inovatif 
adalah suatu proses pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa sehingga berbeda 
dengan pembelajaran pada umumnya yang 
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dilakukan oleh guru” (h.106). Satu diantara 
pembelajaran yang inovatif yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran berupa 
video berbasis powerpoint. 
Video adalah suatu medium/perantara 
yang dinilai efektif untuk membantu proses 
pembelajaran, baik dalam pembelajaran di 
kelas, individual, maupun kelompok. Video 
merupakan bagian dari bahan ajar noncetak 
yang kaya informasi dan efisien karena dapat 
sampai secara langsung kehadapan peserta 
didik. Selain itu, video menambah suatu 
dimensi yang baru dalam pembelajaran . Hal 
ini karena karakteristik teknologi video yang 
dapat menyampaikan gambar bergerak 
kepada siswa, disamping suara yang 
menyertainya. Melalui media video 
pembelajaran berbasis powerpoint ini 
diharapkan pembelajaran yang lebih efektif 
dan menyenangkan tercipta.  
Pembuatan media pembelajaran berbasis 
komputer oleh guru seringkali hanya sebatas 
pemindahan media kertas ke media digital 
dengan tampilan yang sama sehingga 
menyebabkan media pembelajaran menjadi 
kurang optimal. Media video juga dapat 
digunakan kapan saja dan tidak hanya terpaku 
selama kegiatan belajar di sekolah saja. 
Dengan demikian, pengembangan media  
berupa video pembelajaran ini diharapkan 
dapat membantu meningkatkan antusias dan 
semangat belajar bagi peserta didik.  
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
yang berusaha menggabungkan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif yaitu pendekatan 
penelitian dan pengembangan (research and 
development). Pendekatan penelitian dan 
pengembangan ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk berupa media video 
pembelajaran berbasis powerpoint. 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode research and development 
(R&D) dengan mengadopsi model 
pengembangan oleh Borg and Gall sebanyak 
10 langkah prosedur yaitu: (1) Potensi dan 
masalah; (2) Pengumpulan data; (3) Desain 
Produk; (4) Validasi desain; (5) Revisi 
produk; (6) Uji coba produk; (7) Revisi 
produk; (8) Uji coba pemakaian; (9) Revisi 
akhir; (10) Produksi massal. Peneliti memilih 
menggunakan model ini karena langkah-
langkah pengembangan yang lebih jelas dan 
terperinci sehingga mudah dipahami oleh 
peneliti. Menurut Sugiyono (2017), “Research 
and Development adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut” (h.407). Secara sederhana metode 
penelitian pengembangan (research and 
development) merupakan  metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, atau menyempurnakan produk 
sebelumnya serta menguji keefektifan dari 
produk tersebut.  
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa pedoman wawancara dan 
angket/kuesioner. Sedangkan teknik 
pengumpulan  data dalam penelitian ini berupa 
observasi, wawancara dan angket. Hasil 
pengembangan media video dianggap layak 
digunakan apabila hasil validasi ahli dan hasil 
uji coba menunjukkan nilai rata-rata mencapai 
minimal 3,25 dengan kriteria “Baik”. 
Dari sepuluh langkah yang diungkapkan 
oleh Borg and Gall dan Sugiyono, peneliti 
hanya menggunakan tujuh langkah 
pengembangan karena untuk langkah 
selanjutnya perlu adanya biaya besar dan 
waktu yang cukup lama. Ketujuh langkah 
pengembangan tersebut yakni sebagai berikut: 
 
Potensi dan Masalah 
Tahapan pertama dalam penelitian ini 
adalah mengetahui potensi dan masalah. 
Peneliti menemukan kurangnya media 
pembelajaran yang dapat menunjang proses 
pembelajaran sehingga peserta didik 
terkadang merasa bosan dengan penyampaian 
materi oleh guru yang dilakukan secara 
konvensional (hanya menjelaskan materi pada 
buku siswa). Guru juga belum dapat 
mengembangkan media pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan untuk peserta 
didik dikarenakan keterbatasan waktu.  
 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
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menggunakan observasi dan wawancara. 
Hasil dari observasi dan wawancara yang 
dilakukan penulis dapat digunakan sebagai 
pertimbangan untuk perencanaan pembuatan 
media video berbasis powerpoint. 
 
Desain Prototipe Produk 
Pembuatan desain produk media video 
meliputi penyusunan pokok materi, 
penyusunan naskah secara keseluruhan, 
pembuatan media dan editting. Pada desain 
produk ini terkait tentang media video 
berbasis powerpoint, desain produk diawali 
dengan menentukan tema dan subtema. 
Setelah itu, dilanjutkan dengan mendesain 
slide yang berisikan muatan pembelajaran 
sesuai dengan subtema, menambahkan 
gambar, animasi, sound dan video. Slide yang 
didesain harus menarik dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Setelah melalui 
tahap editing , Slide Powerpoint di eksport 
kedalam bentuk video dengan format file 
MP4. 
 
Validasi Desain Prototipe Produk 
      Validasi desain dilakukan oleh empat 
orang validator yaitu 2 ahli desain dan 2 ahli 
materi. Validasi desain produk dilakukan 
untuk mengatahui secara signifikan kelayakan 
produk yang akan dikembangkan. Diperlukan 
adanya kritik dan saran dari validator ahli 
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 
dari produk yang dikembangkan sehingga 
dapat dilakukan perbaikan produk. Para ahli 
memberikan penilaian berupa komentar dan 
saran secara lisan terhadap produk yang telah 
dikembangkan.  
 
Revisi Desain Prototipe Produk 
      Revisi desain dilakukan setalah mendapat 
saran dan masukan dari validator ahli pada 
saat validasi dilakukan. Masukan dari 
validator ahli menjadi dasar untuk melakukan 
perbaikan pada media desain peneliti.  Setelah 
desain disetujui oleh validator ahli, maka 
langkah selanjutnya adalah membuat media 
video pembelajaran berbasis powerpoint 
secara utuh sesuai dengan tema dan subtema 
yang akan dipelajari peserta didik. Produk 
media video pembelajaran berbasis 
powerpoint kemudian divalidasi kembali oleh 
validator ahli desain dan ahli materi. 
 
Uji Coba Produk 
      Uji coba dilakukan secara terbatas dengan 
melibatkan peserta didik kelas IV SD Negeri 
14 Pontianak Selatan dalam 2 tahap yaitu uji 
coba kelompok kecil (10 orang) dengan 
kriteria tingkat kognitifnya yaitu 3 tinggi, 4 
sedang, dan 3 rendah, kemudian uji coba 
kelompok besar (20 orang) dengan kriteria 
tingkat kognitifnya yaitu 6 tinggi, 8 sedang, 
dan 6 rendah.  
 
Revisi Produk 
      Setelah melakukan uji coba media video 
pembelajaran berbasis powerpoint, peneliti 
dapat melihat kekurangan yang terdapat pada 
media tersebut. Selanjutnya dilakukan 
perbaikaan secara menyeluruh sehingga 
menghasilkan produk final media video 
berbasis powerpoint yang dapat diterapkan di 
sekolah khususnya kelas IV Sekolah Dasar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian dan 
pengembangan diperoleh hasil sebagai 
berikut: (1) Hasil studi pendahuluan yang 
diperoleh yaitu kurangnya media 
pembelajaran yang menarik untuk peserta 
didik karena keterbatasan waktu yang dimiliki 
oleh guru untuk mengembangkan media 
pembelajaran yang dibutuhkan; (2) Hasil 
pengembangan produk berupa media video 
berbasis powerpoint yang berisikan materi 
pembelajaran, gambar, animasi bergerak, 
suara, musik pengiring, dan background yang 
menarik. Media video berbasis powerpoint 
terdiri atas 6 video pembelajaran yang 
dipisah-pisah berdasarkan pembelajaran 1-6, 
yang telah di eksport menjadi file MP4 dari 
file powerpoint. Slide yang di desain 
menggunakan powerpoint 2013 yang meliputi 
slide pembuka berupa tampilan tema, 
subtema, pembelajaran, tujuan pembelajaran, 
materi, penilaian proses, profil penulis, dan 
kata motivasi tentang pendidikan; (3) Hasil 
validasi oleh ahli desain dan ahli materi 
menunjukkan bahwa media video yang dibuat 
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sangat layak digunakan untuk pembelajaran. 
Hasil uji coba lapangan juga menunjukkan 
bahwa produk media video yang dihasilkan 
dinilai sangat baik bagi peserta didik 
khususnya di kelas IV Sekolah Dasar. 
Hasil validasi produk media video 
melibatkan 2 ahli desain dan 2 ahli materi. 
Data hasil penilaian oleh validator ahli desain 
disajikan pada tabel 1 berikut:
Berdasarkan data pada tabel 1 diperoleh 
jumlah rata-rata sebesar 3,76 dengan kriteria 
sangat baik. Pada validasi ahli desain ini 
produk media video pembelajaran berbasis 
powerpoint mendapatkan penilaian sudah 
layak untuk diuji cobakan di lapangan. Hasil 
penilaian oleh ahli desain disajikan dalam 


























Gambar 1. Diagram Hasil Penilaian Ahli Desain 
 
 
Setelah melakukan validasi kepada ahli 
desain, produk media video pembelajaran 
selanjutnya di validasi oleh 2 ahli materi. Data 
hasil validasi ahli materi disajikan pada tabel 
2 berikut: 
Tabel 1. Data Hasil Validasi Ahli Desain 
Validator Skor Rata-Rata Kriteria 
Ahli Desain 1 63 3,70 Sangat Baik 
Ahli Desain 2 65 3,82 Sangat Baik 























Hasil Validasi Ahli Desain
Ahli Desain 1
Ahli Desain 2
Tabel 1. Data Hasil Validasi Ahli Materi 
Validator Skor Rata-Rata Kriteria 
Ahli Materi 1 48 3,69 Sangat Baik 
Ahli Materi 2 45 3,46 Sangat Baik 
Jumlah  3,57 Sangat Baik 
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Berdasarkan data pada tabel 2 diperoleh 
jumlah rata-rata sebesar 3,57 dengan kriteria 
sangat baik. Hasil penilaian oleh ahli materi 
juga menunjukkan bahwa produk media video 
pembelajaran berbasis powerpoint layak 
untuk diuji cobakan di lapangan. Hasil 
penilaian oleh ahli materi dapat dilihat pada 






















Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Ahli Materi 
 
 
Setelah melalui tahap validasi, produk 
media video pembelajaran berbasis 
powerpoint diuji cobakan kepada peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan. Uji coba dilakukan 2 
tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan 
kelompok besar. Hasil uji coba kelompok 
kecil (10 orang) memperoleh skor rata-rata 
sebesar 3,34 dengan kriteria “Sangat Baik”. 
Setelah memperoleh penilaian yang sangat 
baik pada uji coba kelompok kecil, produk 
media video pembelajaran diuji cobakan 
pada kelompok besar (20 orang). Hasil uji 
coba kelompok besar memperoleh skor rata-




Pada tahap studi pendahuluan melalui 
observasi lapangan dan wawancara kepada  
guru dan peserta didik kelas IV, fakta serta 
masalah yang didapat yakni kurang 
tersedianya media pembelajaran bagi peserta 
didik, yang ada hanya berupa poster 
pendidikan yang terdapat di kelas dan 
contoh gambar di buku tematik, padahal 
media pembelajaran merupakan 
komponen yang penting dalam proses 
pembelajaran karena sebagai penyampai 
pesan/informasi agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Guru juga 
belum mampu mengembangkan sendiri 
media pembelajaran dikarenakan 
keterbatasan waktu yang dimiliki. 
Selama kegiatan pembelajaran tematik 
berlangsung, sebagian peserta didik 
kurang berkonsentrasi saat guru 
menjelaskan materi, bahkan tidak jarang 
mereka merasa bosan saat proses 
pembelajaran. 
Selanjutnya peneliti melakukan 
perencanaan tentang media seperti apa yang 
dikembangkan serta cocok untuk diterapkan 
dalam pembelajaran tematik. Berdasarkan 
hasil wawancara bersama 3 orang peserta 
didik didapat bahwa mereka akan lebih 
tertarik jika guru mengajar menggunakan 
media berupa video saat pembelajaran 
berlangsung. Berdasarkan pendapat 
Prastowo (2014) menyebutkan bahwa, 
“video kaya informasi dan lugas untuk 
dimanfaatkan dalam program 
pembelajaran, karena dapat sampai ke 
hadapan peserta didik secara langsung” 
(h.300). Dengan demikian, peserta didik 
tidak hanya dapat melihat gambar secara 



























dari program audio, tetapi dalam video 
peserta didik juga dapat memeperoleh 
keduanya sehingga peserta didik seperti 
berada di tempat yang ditayangkan 
dalam video tersebut. 
Tahap pengembangan produk awal 
peneliti membuat prototipe media video 
pembelajaran berbasis powerpoint. 
Rancangan produk diawali dengan 
pengumpulan bahan yang diperlukan seperti 
materi, background, gambar animasi, audio, 
dan backsound. Desain produk dibuat 
menggunakan microsoft powerpoint 2013 
dengan memperhatikan unsur penulisan, 
tampilan, dan materi yang tepat. Setelah 
desain selesai, file di eksport kedalam 
bentuk video MP4.  
Produk media video yang dibuat 
kemudian divalidasi oleh ahli desain dan ahli 
materi untuk mengetahui tingkat kevalidan 
produk sebelum diuji cobakan dilapangan. 
Validasi desain dilakukan untuk mengetahui 
baik tidaknya produk dari segi tampilan agar 
menarik dan sesuai kebutuhan peserta didik. 
Hasil penilaian oleh validator ahli desain 
menunjukkan kualifikasi produk sangat 
baik, namun ada beberapa kritik dan saran 
perbaikan oleh ahli desain untuk 
penyempurnaan produk agar lebih baik. 
Selanjutnya dilakukan validasi materi untuk 
mengetahui kualitas produk dari segi muatan 
materi. Hasil penilaian validator ahli materi 
juga menunjukkan kualifikasi sangat baik 
dengan beberapa kritik dan saran perbaikan 
oleh ahli materi. Berdasarkan hasil validasi 
desain dan materi, produk media video 
pembelajaran layak untuk diuji cobakan di 
kelas IV SD Negeri 14 Pontianak Selatan. 
Uji coba dilakukan dalam 2 tahap yaitu 
uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. 
Pada uji coba kelompok kecil, rata-rata 
penilaian menunjukkan kriteria “Sangat 
Baik”. Tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara hasil penilaian peserta didik yang 
berkemampuan kognitif tinggi, sedang, 
maupun rendah. Hal ini dikarenakan produk 
media yang dihasilkan telah memenuhi 
kriteria media yang baik. Setelah dinilai 
tidak ada kendala pada produk media video 
pembelajaran saat uji coba kelompok kecil, 
selanjutnya peneliti melakukan uji coba 
kelompok besar. 
Setelah dilakukan uji coba kelompok 
besar, diperoleh penilaian rata-rata yang 
menunjukkan kriteria “Sangat Baik”. Nilai 
yang diperoleh peserta didik juga tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan kognitif tinggi, sedang, 
maupun rendah. Hal ini dikarenakan produk 
media yang dibuat sudah sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Produk media video 
berbasis powerpoint sudah layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran 
tematik kelas IV SD Negeri 14 Pontianak 
Selatan 
Penelitian ini tentunya mempunyai 
keterbatasan dalam mengembangkan produk 
media video pembelajaran berbasis 
powerpoint pada pembelajaran tematik kelas 
IV tema 8 subtema 2 di SD Negerei 14 
Pontianak Selatan. Keterbatasan tersebut 
diantaranya; (1) Berdasarkan kesepuluh 
langkah penelitian pengembangan yang 
dikemukakan oleh Borg and Gall, peneliti 
hanya menerapkan tujuh dikarenakan 
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, serta 
produk media yang dibuat hanya sebatas 
untuk menguji kelayakan dari produk media 
video pembelajaran di SD Negeri 14 
Pontianak Selatan; (2) Pengembangan 
produk belum sampai pada tahapan produksi 
masal karena produk yang dihasilkan hanya 
sebatas untuk menguji kelayakan pada 
produk media video pembelajaran berbasis 
powerpoint pada pembelajan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil penelitian dan pengembangan 
yang telah dilaksanakan di SD Negeri 14 
Pontianak Selatan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Bentuk produk media 
video pembelajaran berbasis powerpoint 
yang dikembangkan terdiri atas 6 video 
pembelajaran berdasarkan pembelajaran 
1-6 dengan desain slide menggunakan 
powerpoint 2013. Slide tersebut 
menampilkan tema, subtema, 
pembelajaran 1-6, tujuan pembelajaran, 
materi yang dilengkapi uji penilaian 
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proses, profil penulis, serta kata-kata 
bijak tentang pendidikan. Desain slide 
juga ditambahkan musik pengiring, 
audio, animasi, dan gambar pendukung 
yang disesuaikan dengan materi 
pelajaran; (2) Produk media video 
pembelajaran berbasis powerpoint yang 
dikembangkan sangat layak untuk 
digunakan. Hasil penilaian oleh ahli desain 
mendapatkan kriteria penilaian “Sangat 
baik” (3,76), hasil penilaian ahli materi 
mendapatkan kriteria penilaian “Sangat 
Baik” (3,57), dan uji coba lapangan yang 
dilakukan di SD Negeri 14 Pontianak 
Selatan mendapatkan kriteria penilaian 
“Sangat Baik” (3,56). 
 
Saran 
Media video pembelajaran berbasis 
powerpoint diharapkan dapat menjadi media 
pembelajaran dalam menunjang keiatan 
pembelajaran tematik khususnya di kelas IV 
sekolah dasar. Ada beberapa saran terkait 
dengan pengembangan media video 
pembelajaran berbasis powerpoint ini yaitu; 
(1) Disarankan kepada guru untuk dapat 
mengembangkan sendiri media video 
pembelajaran untuk digunakan pada proses 
belajar mengajar sebagai upaya 
meningkatkan semangat dan antusias peserta 
didik; (2) Kepada pengguna khususnya 
peserta didik kelas IV, produk media video 
pembelajaran berbasis powerpoint ini layak 
untuk digunakan dan dapat menjadi sumber 
belajar secara mandiri. Video pembelajaran 
dapat dijalankan pada gadget seperti laptop 
dan smartphone, sehingga pengguna mudah 
mengulang pembelajaran yang belum 
dipahami; (3) Kepada peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengembangan media video pembelajaran 
berbasis powerpoint untuk melakukan survey 
terlebih dahulu dan memastikan pengguna 
memiliki gadget baik berupa smartphone 
maupun laptop agar video dapat dijalankan. 
Bagi peneliti yang melakukan penelitian 
dalam jaringan dapat menggunakan aplikasi 
penunjang seperti whatsapp, google meet, 
zoom, dan sebagainya, disesuaikan dengan 
kemampuan pengguna. Selain itu peneliti 
juga harus bekerja sama dengan orang tua 
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